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Abstract

Teori pertukangan pacaran dlihat dari relasi antaa laki laki dan perempuan mmiliki ktrikatan secara
emosialnal karena adanya pewrasaan istimewa [perasaan fterscbut dapat diartrikan sebagai ;iasaan
cintakasih saying dan rasa ingin mmiliki dan sayanag satu sama lain yang dimana menjadi arang muncul
pendapat bahwa masa pacaran tidak kana memicu terjadinya tindak kekerasan karena dinuansai romansa
dan kasih saying akan tetapi kenyataan faktanya adalah komiis anti ekekrasan pada prempuan tahun 2016
menjabarkan dan amngindikasi ternrjadinya peningkapata kasus kekerasan dalam pavcatran dalam bbrapa
tahun terakhir meningat dan angka kekerasan yang terjadi [ada kasus tesebut banyak diaalami oleh wanita.
Berbagai fakta juga memeprkuat banyaknya ketimpangan relasia natar laku-laki dan perempuan yang
munjadi akar permasalahan nya
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Pendahuluan
Fenoomena kekerasan dalam masa paccaran bukkan hanyya sering terjadi di ruang

tertutup
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Akantetapi seringditemukan dalam ruang public seperti pada hlaman sekolah dan pada

penumpang kendaraan dan ditengah lalulintas yan sering kita lewati an ketika peristiwa itu
terjadi dan otomatis disaksikan oelh pengendara lain nya dan pengguna jalan lainya yaitu
masyarakat umum para pelaku dan koeban sukar merasa malu dan bahkan terkesan cuek dan
bodoamat dan bahkan enggan menyudahi perilakunya tersebut.akantetapi kekerasan pada masa
belum sah ini adalah akses jika sudah berumah tangga pasti akan tejadi kekrasan dalam rumah
tangga dan apabila ini tidak disudai dan ditanggani secara professional maka korban akan
menggalami hal hal yang sangat tidak diinginkan sepeti berdampak pada fisik psikis dan juga
moral dan moril pada korban kekerasan. Metode yang digunakkan untrk poenelitian ini a dalah
psikolog yang menjalani ekonimoi menengahj karena beberapa terhjadi dengan adanya rendah
sdm yan dimana dapat ememici kekerasan arena para pelaku dan korban urang nya punya
kesadraan dan pengetahuan yang lebih. Dan adapun kekerasan pada maa berpacaran dapat
diseabkan ole olejacat genjolak hormone dan pesatnya teknologi informasi secar teologis
hubungan seks sebelum memnikah adalah tindakan merusak kehidupan para pelakunya dan
ekkerasan pada masa pacaran merupakan tindakan yang berhubungan dengan konsep imago

dei.

Hidup dalam masyarakat manusia saling memperlukan hubungan yang diatur oleh salong
manusia dan antar manusia nyah itu sendiri dan manusia masyarakat diatur dalam beberapa
rangkaian nilai dan kayidah dalam hubungan antara mnausia satu dan satu byang lain.dan
disetiap manusia yang berbagai macam sifat dan watak lalu kehendak masing-masing yag
seringkali ketidaknyamanan dan keharmonisan lalu pertentangan dan perbedaan pendapat yang
sering berunjung pada kekerasan suatru tindakan yang dapat dikatakan sebagai tindakan
kekerasan berujung pada kekerasan pad apasnagfan dan suaru tindakan yang dikatakan sebagai
keekrasna apabhila tindakan ters but melampaui dan bertenatngan dangan batas hak asasi
manusia yang sebaiamna atelah diatrur dalam ketentuan pasall 28G ayat (1) dan selain itu
undang undangfn dasar 1945 dan undang undang dasar inodensia yang menjadikan koeban
Deri tindakan kekekrasan mendapatkan pelindungan hukum yang tindaknanya kekerasna
merupakan maslaah sosial vag cukup seriius dan jenis kejahatan ini banyak akasus kejahatan
perhatian baik daman nberhubungan acaran dan sekian banyak nya kasus kekerasan yang
terjadi dalam hubungan berpacaran yang dilakukan baik ole orang dewasa .aupun anak
berbagai peristiwa yan terjadi sesunguhnya proses pelaksaaan penegakan hukum merupakan
studi pokok yang harus dikaji dalampeneliytian ini dalam kaiytanya dengan system peradilan

pidana Indonesia.

Menginbggat belum adanya peraturan uu yang mmeberikan pengaturan yang memadai
khususnya kekerasan dalam mas apacaran maka poenuis tertarik dalam penilisan dan ememilih

toipik ini menjadibahan penelitian yang menbgethuai peliungfudnga perindungan hukum dan
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aturan auutran hukum yang dpaat dipakai sebagia dasar untuk memebrikan perlindungan

hukum terhadap perempuan korban ekkerasan dala masa pacaran pacaran.!

Angkat kekkeransan yang ada di mas ain sangat memeprihatinkan yvang memeiliki pola
setiap tahun nya dengan menduduki psosisi kedua tertinggi kasus pidana dan keekrasna di
dalam runah tanga atauberbagai studi juga memeprkuat data peremuan yang terjadi dalam a
masa pacaran juga menunjukan bahka sebgaian besar yaitu dan peremuan juga menjadi akar
permasalahnya

Sayadngnya peremdpuan korbaan meskipuccenmengalami kekecrasan dan bahkman

hak- haknyya terbelllenggu (teramffpas) cennnderung meneima dan meberi keﬁnppaatan
(maaf) kembalipasanagan yag diakukan ytindak kekerasan sejalan dengan pendapat perempuan
korban kekerasan dalam pacaran mmepertahankan kembali hubunan dalam jangka waktu
tertebtu dan tidak jarang hiungga melanjutkan ke pernikahan padahal sebagai mnausia yang
rasional perempuan yang memiliki pilihan khusus untuk memutus relasi pacarnya yang
ebebrapa kajian ,menganai dating violence menunjukan beberapa factor yang melatari

perempuan korban bertahan dengan relasinya yang emalkukan pertama bahwa perempuan

2




Title of Manuscript
Mempunyai poihan yag untuk emmutus rlasi acarnya

(S}

Metod

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian hukum normatif
(normative legal research) dengan kesempatan penelitian ini diblﬁ guna mnejawab inti dari
bebrapa permasalahan atau lebih dari isu hukum yang terjadidan peneliian ini menggunakan
beberapa pendekatan, yaitu pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach),
pendekatan konseptual (conseptual approach), dan pendekatan kasus (case approach)(Marzuki,
2010).

Hasil dan Pembahasan
Kekerasan Pada Perempuan

Koorban  kekkerasan  dakalam  pkacaran cenmderung pperempuan. Akar
permasalahanmnya, terdnapat ketijmpangan damdslam relasi gejhsnbdnder. Pertanwaan
utautma anartikel ini anjxsdalah bagajddimana prosdddes terjadimshnya keskserasan dalam
hubungan pacara di kalanagan mahasiswa serta bagaimana [perempuan korban fetap
memeprtahankan hubungan padalah tersebut dan perempuan terseut masih memiliki pilikan
untuk putus berbeda halnya dengan dengan perempua yang terjadi dalam perkawinan tew.lan
kauliatatin menunjukan bahwa kekerasan dalam pacaran memepretahan kya hubungan ya tidak
hanya dipengaruhi oleh factor psikologis tetapi uga non yang termasuk kaftor khususnya terkait
cxost yang benefit yang membuat relasi perempouan koran cenderung menjad makhuliuk
saosiologis Khususnya terkait yang ememiliki lain nya yang hanya mempunyai kaitan yang tidak
menemukan tugasnya dan melalui bullying yang prastigae mengorbankan waktu dan hubungan

kekerasan

Keterbatasan sungber dala sumber daya yang diiliki akro dengan yang lain dalam
memﬂreoleh tujuan yangs am amnedorong

Keterbatasan sumber daya yang dimiliki antara aktor satu dengan yang lain, dalam
memperoleh tujuan yang sama mendorong actor lain untuk lebih dominan. Hal ini juga
terjadi dalam relasi gender. Dalam masyarakat patriariki, laki-laki lebih memiliki akses yang
luas terhadap kfaamilikan sumber daya dibandingkan perempuan, baik di ranah domestik
maupun public. Ditandai dengan relasi hubungan yang timpang, karena pihak superordinat
melakukan kontrol terhadap sumber daya kepada pihak ada pihak subordinat. Salah satu bentuk
kontrol atau pengendaliannya melalui kekerasan dan penindasan. Jika masuk kedalam tahap

penindasan berlandaskan gender maka terdapat pengaruh dari internalisasi sistem melalui
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norma.

Dalam gender oppression, ada usaha dari laki-laki yang memiliki kepentingan mendasar
untuk mengontrol, menggunakan, dan menekan perempuan sebagai praktek dominasi. Ini

dijadikan ajang untuk menunjukan dan mempertahankan kontrol. Bentuk kontrol tersebut

? Dwiyanto, Agus dan Bevaola, Kusumasari, 2003. Reformasi Pelayanan Publik

: Apa Yang Harus Dilakukan, dalam PaolicyBrief, No. II/PB/2003
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beragam mulai dengan tidak mengakui kemandirian atau kebebasan pihak perempuan

(subordinat), sehingga hanya dijadikan instrumen dari kehendak laki-laki (superordinat).
Bentuk laindari kontrol dan penaklukan dapat melalui kekerasan. Alasan sesearang
menggunakan kekerasan sebagai bentuk kontrol diantaranya, terdapat single factor motivational
yang meliputi adanya penyakit mental, perasaan cemburu, kebencian, overpermissivesnes dan
ketiaﬁan control sosial (keluarga), dalam pengalaman hidup seseorang.

Selain itu, juga terdapat kesalahan sosialisasi baik dari keluarga maupun lingkungan
sosial. Apabila dalam keluarga atau lingkungan, individu disosialisasi melakukan pemecahan
masalah dengan menggunakan kekerasan, maka dia akan cenderung menggunakan kekerasan.
Saat sekarang kekerasan juga masih diyakini sebagai salah satu mekanisme yang paling kuat

sebagai kontrol sosial ?

korban kekerasan dalam ststus pacaran

Fenomena kekerasan dalam masa berpacaran pada beberapa tahun ini mengalami
peningkatan. Berbagai berita televisi, media cetak dan daring memberitakan berbagai masalah
kekerasan pada masa pacaran. tentang kekerasan dalam pacaran menunjukkan wujudnya berupa
kekerasan emosional, kekerasan verbal, perilaku yang suka mengontrol, kekerasan &ikj dan
kekerasan seksual. Agresi pada masa berpacaran dikategorikan severbal maupun tingkatan
kekerasan seksual yaitu tingkatan pertama kekerasan verbal dan emosional, tingkatan kedua
adalah kekerasan seksual, dan tingkatan ketiga adalah kekerasan fisik. Dari ketiganya, bentuk
kekerasan yang paling sering dijumpai adalah kekerasan verbal. Sexual abuse umumnya
berbentuk a) Perkosaan.dengan melakukan hubungan seks tanpa ijin pasangannya; b) Sentuhan
yang tidak diinginkan kerap kali terjadi di bagian dada, bokong; ¢) Ciuman yang tidak
diinginkan atau tanpa persetujuan

Ecaran merupakan hubungan yang dijalin oleh individu yang saling berinteraksi. Dalam
interaksinya, setiap individu akan menggunakan pikirannya untuk mengukur sejauh mana
hubungan tersebut akan mendatangkan manfaat. Hal ini akan dijelaskan melalui teori
pertukaran, George Homans (dalam Ritzer, 2012) menyatakan inti dari teori pertukaran adalah
rasionalitas individu dalam kontribusinya terhadap proses interaksi sosial. Konsep utama yang
melandasi teori pertukaran yaitu utilitarianisme, yang melihat motivasi sebagai dorongan utama
untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi ini berkaitan dengan hal — hal vang sifatnya
menguntungkan atau merugikan bagi individu. Terjadi proses kompromi dalam diri individu
yang akan mempertimbangkan terkait cost dan benefit dari tindakan yang dilakukan. Cost dapat
diasumsikan sebagai bagian yang harus dikorbankan oleh aktor. Sedangkan, Benefit adalah hal
yang dikejar oleh aktor, karena merupakan sesuatu yang dipandang bermanfaat oleh aktor
(dalam Klein dan White, 2007).

Terdapat beberapa asumsi dasar yang digunakan sebagai landasan dari teori pertukaran
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(dalam Klein dan White, 2007). Diantaranya, “the individual is real” vang melihat individu
sebagai subjek yang utuh, yang memiliki motivasi tersendiri untuk dapat melakukan apa yang
dikehendakinya. Jika kebanyakan teori besar memandang individu adalah sebagain kecil dari
masyarakat, teori pertukaran *mengakui’ keberadaan individu. Bahkan, keberadaan individu
sangat diperhitungkan, meskipun seseorang bertindak berdasarkan kehendak nilai dalam
masyarakat, meskipun demikian, seseorang akan tetap menggunakan rasionalitasnya untuk

bertindak. Setelahnya, terdapat asumsi “actors are motivated by selfinterest™ yang menganggap

3 Dewantara, A. (2017). Kerasulan Awam di Bidang Politik (Sosial Kemasyarakatan) dan

Relevansinya bagi M“ultikulturalisme Indonesia
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bahwa apa yang dilakukan ﬁor berasal dari motivasi atas kepentingan aktor itu sendiri.

Selanjutnya, asumsi “actors are rational”, dimana individu dipandang sebagai subjek yang
rasional dalam bertindak. Bersikap rasional, apabila seseorang memiliki kemampuan untuk
menghitung rasio cost untuk mendapatkan sebuah benefit. Selain itu, ukuran rasional tiap
individu sama, ketika ditempatkan pada situasi dan kesempatan yang sama. Maka orang akan
menggunakan rasionalitas yang sama pula dengan tujuan untuk mengejar keuntungan yang
sama

Dalam gender oppression, ada usaha dari laki-laki yang memiliki kepentingan mendasar
untuk mengontrol, menggunakan,dan menekan perempuan sebagai praktek dominasi. Ini
dijadikan ajang untuk menunjukan dan mempertahankan kontrol. Bentuk kontrol tersebut
beragam mulai dengan tidak mengakui kemandirian atau kebebasan pihak perempuan
(subordinat), sehingga hanya dijadikan instrumen dari kehendak laki-laki (superordinat).
Bentuk lain dari kontrol dan penaklukan dapat melalui kekerasan. Alasan seseorang
menggunakan kekerasan sebagai bentuk kontrol diantaranya, terdapat single factor motivational
yang meliputi adanya penyakit mental, perasaan cemburu, kebencian, arerpennissivesnes dan
ketiadaan kontrol sosial (keluarga) dalam pengalaman hidup seseorang Selain itu, juga terdapat
kesalahan sosialisasi baik dari keluarga maupun lingkungan sosial. Apabila dalam keluarga atau
lingkungan, individu disosialisasi melakukan pemecahan masalah.Dengan menggunakan
kekerasan, maka dia akan cenderung menggunakan kekerasan. Saat sekarang kekerasan juga

masih diyakini sebagai salah satu mekanisme yang paling kuat sebagai kontrol sosial.

Contoh prilaku kekerasan fisik

Menggelompokan secara halus semua manusia n emmeprilau fisik dan keekrasna verbal
yang emosi dan menjadi tipe kekuatasana control dska ayang paling merusak dimana slaha satr7
pasanga sistematis merendakhan harga diri pasangan nya dan menghancurkan benda benda
yang special bagi pasangan nya mengaatab menggunala Eatapan mengancam dan
mengintimidasi diakui bahwa ekerasna verbak dan emosiolal emrupakan jalan menu kekerasan
fiksik atau ekekrasan emosiaolan diaksukna dalam mas apacraan vang akdang-kadang
emerupakan ekspresi kemarahan sedangan ekerasan pemaksan dan kegiatan memeprngaruhi
kontaki seksual selaiun itu oenyeab ternjadinya kekerasan dalam masa paaran juga
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh factor adanyamktois yang beredar di masyarakat yang

mena mena smsnshhdgdjs senonoeh itu snehingg menjadi pemicu salah satu munguln
terhadap pasangan. Perempuan menjadi sebagian besar korban tindak kekerasan dalam pacaran.
Hal ini menunjukan bahwa perempuan dalam relasi pacaran memiliki power dan bargaining
position yang lemah. Ditandai dengan perempuan mengalami kesulitan menegosiasikan
kepentingannya kepada pasangan dan lebih memilih melakukan tindakan permisif dengan

mentoleransi tindak kekerasan yang dialami dan dapat dikelompokan menjadi:
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1. Kekerasan Fisik : kekerasan yang dilakukan terhadap pasangan berupa memukul,

mencubit, menceki, menendang, atau melempar barang kepada pasangan yang dapat melukai
dan menimbulkan bekas fisik terhadap pasangan.

2. Kekerasan Psikis : Kekerasan yang menyerang psikologis pasangan dapat berupa
hinaan, mengkritisi secara berlebihan, merendahkan, menekan dengan ancaman yang dapat
menimbulkan rasa bersalah terhadap pasangan dan membuat tekanan psikis lainnya.

3. Kekerasan Seksual : Kekerasan yang dilakukan terhadap pasangan dalam bentuk
mengintimidasi, memaksa secara sengaja untuk melakukan kegiatan seksual, serta
mengeluarkan komentarkomentar yang merujuk kepada konten pornografi.

4. Kekerasan Ekonomi : Bentuk kekerasan yang merugikan korban terkait financial
baik bentuk uang maupun barang, tindakan yang dilakukan berupa pembatasan ruang gerak
dalam kegiatan ekonomi atan melakukan pemerasan dan pemaksaan pemenuhan kebutuhan
pasangan.

Kekerasan dalam mas a[pacaran terjadi dala waktu relative singat disbanding usia hidup
manusia dan dampak yang ditimbulkan aan memeprngaruhi perjalanan hidup korban
selan'ﬁtnya karena hal ini menyangkut segi kehidupan nberikutiiin.

Aspek Psikologi Sosial Tentang Kekerasan Dalam Pacaran

Pemgaruh budaya dan linbgkungan rgsyajarak mengandung dua sisi seperti pad amata
pengaruh udaya yang meruakan menunjang bagi pertumbuhan anak manisoa sekaligus bisa juga
menjadi pengahmbat manusia berkembang dna menyesat kususnya borangt tua menghantar da
bergabung dengan kelompok per ua’a nya msing maisng dan merupakan pedoman manusia
masing masing dengan adanya inidihormati, diutamakan dibandingkan dengan yang lebih
muda. Hal ini terpola dalam kehidupan 6anak-anak, sehingga dalam konteks berpacaran pun,
rasa ingin menguasai satu terhadap yang lain munculenjelaskan bahwa Weber mengamati salah
satu penyebab kekerasan dalam pacaran yaitu teori Ditinjau dari segi perkembangan sosial di
lingkungan remaja usia 17-18 tahun mulai ada keberanian untuk saling mengajak berkencan
yaitu pertemuan atau pergaulan sosial di antara anak-anak remaja dari kedua jenis seks berbeda
tanpa adanya komitmen atau janji untuk nikah. . melaikan dhanya sebagia kesempatan belajar
mengenali dan meghatgaiii artii nala memeprtrtanggung ajwabkan sosia yang terlatih
agaimana cara nberiskan sebagiman terhadap pria atau wanita yang mealtih tata cara emosi
seksualitas dan ketentuan adat istiatdat dan norma yang ebrlaku bagi maisngmasing jenis
manusia dan pilihan hasrat nya maisng masing .

Walaupun tridak semua anak mendapatkan bentuk kencan vang dalam situasi berbeda lain
ckonomi lebih hebat darei apdéstudy dan hobby. Yang dimana hal ini juga mmeperngarui dan
Jmenimbulkan permaslaah n rendah diri dan kesulitasn menyesuaijan diri dalam pergaulan
terhadap lawan jenisnya yang dimana mengana tu menurust mead dan seseorang jens seks yang

berlawanan dan bertentangan tanpa adanya suaru pilihan yang leih luas lebih matang dan dapa
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dipertanggung ajwabkan.

Dengan demikian adanya hubungan sysa xsgjsn kegagalam ksempatan hayan gatrus
dilakuan dengan cara ini emnggalangkan cara pacaran bahwa scksualitas manbusia sellau
menampakan dua fenomen yaitu biologis d an sosial namun salam perkwmbangan nya sosial
lewih mendominadsi seksualisat amanusia yang berisfat sosial yang dewasa baru akna cerai
seteah seseorang mebcapat auterorisme yvang hanva meakukan masturbasi oannai menonton
atau memebaca majalah dewas a yang ebrsifat hetero sesual.

Strategi Menghadapi Kekerasan Dalam Pacaran

Karvssena kekserasan dalasdm pacccaran berdampak terhddecadap berbagai acdxspek
kehidxceupan kocrban daan becvrpotensi meenjadi beerkelanjutan, mmaka tinndakan prevenfiif
jaauh leebih efekktif dadripada kkuratif. Uusntuk itu, strategi seebagai pspembekalan dan
pendampingan bagi perkembangan anak memasuki usia remaja harus mexnjadi xfokus dari
xpara orang ddewasa daldam peseran sesebagai pendidik, uustamanya orang tua, guru, pembina
dalam keagamaan, dan aparat pemerintah sebagai pelindung. Walaupun seharusnya remaja
perempuan itu sendiri pun memiliki pertahanan diri terhddadap gﬁdguan ddan upaaaya-
upaaaya pemaaksaan aatau ttekanan ddari piithak pasangannyaBerikut ini upava yang antara lain
dapat dilakukan remaja perempuan terhadap ketidaknndyamanan dan tekkeanana emosional
akibat kkekerasan ddari ppasangannya yyang disebut coping. Menurut Rustiana dan Cahyati
(2012) coping adalah suatu proses dimana inidividu mmencoba uuntuk mmengelola jjarak
yyang aada antara ttvdfvfdfdvduntutan-tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal dari individu
maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-ssfcfumber dayaa yang
merfvifvevoeka sunakaan dalammme menghadapi situasi streddsstul. Ssedangkan mmsenurut
Majsjscrivanti dan Karnawati (2015) coping adalahh upaaya kognitif dan tingkah laku untuk

ngelola tuntutan internal dan eksternal yang khussus daan konnflik diantnaranya yadng
dinilai individu sebagai beban dan melampaui batas kemampusassdsan individu tersdebut,

dimana daindividu akan m emberikan
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lain munculenjelaskan bahwa Weber mengamati salah satu penyebab kekerasan dalam pacaran
yaitu teori Ditinjau dari segi perkembangan sosial di lingkungan remaja usia 17-18 tahun mulai
ada keberanian untuk saling mengajak berkencan yaitu pertemuan atau pergaulan sosial di
antara anak-anak remaja dari kedua jenis seks berbeda tanpa adanya komitmen atau janji untuk
nikah. . melaikan dhanya sebagia kesempatan belajar mengenali dan meghatgaiii artii nama
memeprtrtanggung ajwabkan sosia yang terlatih agaimana cara nberiskan sebagiman terhadap
pria atau wanita yang mealtih tata cara emosi seksualitas dan ketentuan adat istiatdat dan norma
yang ebrlaku bagi maisngmasing jenis manusia dan pilihan hasrat nya maisng masing .
Walaupun tridak semua anak mendapatkan bentuk kencan yang dalam situasi berbeda lain
ekonomi lebih hebat darei apda study dan hobby. Yang dimana hal ini juga mmeperngarui dan
menimbulkan permaslaah n rendah diri dan kesulitasn menyesuaijan diri dalam pergaulan
terhadap lawan jenisnya yang dimana mengana tu menurust mead dan seseorang jens seks yang
berlawanan dan bertentangan tanpa adanya suaru pilihan yang leih luas lebih matang dan dapa
dipertanggung ajwabkan.

Dengan demikian adanya hubungan sysa xsgjsn kegagalam ksempatan hayan gatrus
dilakuan dengan cara ini emnggalangkan cara pacaran bahwa seksualitas manbusia sellau
menampakan dua fenomen yaitu biologis d an sosial namun salam perkwmbangan nya sosial
lewih mendominadsi seksualisat amanusia yang berisfat sosial yang dewasa baru akna cerai
seteah seseorang mebcapat auterorisme yang hanya meakukan masturbasi oannai menonton
atau memebaca majalah dewas a yang ebrsifat hetero sesual.

Strategi Menghadapi Kekerasan Dalam Pacaran

Karvssena kekserasan dalasdm pacccaran berdampak terhddccadap berbagai acdxspek
kehidxccupan kocrban daan becvrpotensi meenjadi beerkelanjutan, mmaka tinndakan
preventiif jaaph leebih efekktif dadripada kkuratif. Uusntuk itu, strategi seebagai
pspembekalan dan pendampingan bagi perkembangan anak memasuki usia remaja harus
mexnjadi x fokus dari x para orang ddewasa daldam peseran Sc:gebagai pendidik,uustamanya
orang tua, guri, pembina dalam keagamaan, dan aparat pemerintah sebagai pelindung. Walaupun
seharusnya remaja perempuan itu sendiri pun memiliki pertahanan diri terhddadap gwdguan
ddan upaaaya-upaaaya pemaaksaan aatau ttekanan ddari piihak pasangannyaBerikut ini upaya
yang antara lain dapat dilakukan remaja perempuan terhadap ketidaknndyamanan dan
tekkeanana emosional akibat kkekerasan ddari ppasangannya yyang disebut coping. Menurut
Rustiana dan Cahyati (2012) coping adalah suatu proses dimana inidividu mmencoba uuntuk
mmengelola jjarak yyang aada antara ttvdfvfdfdvduntutan-tuntutan (baik itu tuntutan yang
berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-
ssfefumber dayaa yang merfvffvgvgeka gunakaan dalammme menghadapi situasi streddssful.

Ssedangkan mmsenurut Majsjscriyanti dan Karnawati (2015) coping adalahh upaaya kognitif
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dan tingkah laku unt%mengclola tuntutan internal dan eksternal yang khussus daan konnflik
diantnaranya yadng dinilai individu sebagai beban dan melampaui batas kemampusassdsan

individu tersdebut, dimana daindividu akan m.emberikan
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Kesimpulan

Kekerasan dala pacaran meme ag mertrupakanb dalam pacaram sebagian korban nya dalah
perempuan yang sedikut menyadari bahwqga hubungan kasih saying sebelum neikah sangat
rawan terhadap pacaran yang megahinatkan konsekuensi poacaran sehingga walaupun
kekerasna dalam masa pacaran terjadiu kekerasan dala hubungah akna tetapi masih tetap
mempertahankan pacaranéingga walaupun terjadi ekekrasan dan segala entuk ekekrasna
fusk masupun psilkologis yang terjadi dalam hubungan pacaran dan hal ini dapat dilakukan
priab atau bahkan dapat clila_kuéan ole wanita sekalipun dan kekerasna terbentuk dalam
anyak perilaku yang beimbas Kekerasan dalam pacaran memang merupakan fenomena
sosial yang banyak terjadijelas dan diidtdentifikasi fek psikis dan praktis maupun fiisk
berbeda dengan it dan motiuf itu ada bbrapa yang dimaksud ngsen xs motif

1. rasa cemburu,

2. kurang/tidak perhatian,
3. tidak patuh/tidak menurut
4

. kebutuhan ekonomi.

Tindak kekerasan dalam pacaran padadasarnya dapat dibagi dalam dua kategori yaitu
kekerasan yvang bersifat fisik dan kekerasan yang bersifat non fisik.Kekerasan fisik dapat berupa
pemukulanserta pelecehan seksual Sedangkankekerasan non fisik dapat berupa cacian, bentuk

perhatian yang tidak diinginkan, direndahkan dan dianggap selalu tidak mampu.

Saran

Saran penulis dalam penulisan ini adalah Untuk mencegah agar kekerasan dalam

berpacaran tidak meluas diperlukan tindakan bersama antara semua pihak mulai dari masyarakat
hingga petugas yang berwenang. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan sebagai
berikut:

1. Perlunya bimbingan dari orang tua agar anak yang masih remaja bisa mengerti

pacaran yang sechat.

2. Dalam menjalani suatu hubungan pacaran perlu ditanamkan rasa saling
menghargai, menghormati, keterbukaan, pengertian, kerjasama dan musyawarah dalam

memutuskan sesuatu bagi keutuhan dan kelangsungan dari suatu hubungan.

a1 Perlunya pendidikan agama moral dan etika disetiap sekolah, dari tingkat sekolah

dasar sampai perguruan tinggi
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